BAB III
CARA PEMILIHAN PEMIMP IN
DALAM ISLAM

A. Sejsrah Kepemimpinan dalam Islam.

Pada masa Rasulullah masih hidup, Rasulullah meru
pakan simbol seorang pemimpin dunia dan agama bagi umat
Islam, dan pada beliaulah diletakkan kepercayaan dalam
segala hal, Persoalan apapun dikembalikan kepada beliau
untuk diselesaikan. Wahyu diturunkan untuk mengisi ke
kosongan yang didapatkan di dalam bidang hukum, Allah
tidak akan melepaskan Rasul-Nya yang menentukan soal prin
s8ip agama tanpa menanti pedoman dan petunjuk dari Allah.
Ada soal-soal hanya perlu penjelasan semata gedangkan
induk persoalan sebenarnya sudah ada. Maka Rasulullah -
SAW bertindak menghilanpkan keragu-raguan dan mengarahkan

pikiran kepada yang benar,

Setelah Rasulullah wafat, kepemimpinan secara
keseluruhan harus diemban oleh para sahabat Nabi. Sahabat

disini sebagai pengemban umat, bertabggung jawab atas



- 35

segala hal yang terjadi, termasuk diantaranya, mencari
pengganti kedudukan Rasulullah. Islam bukan semata milik
Rasulullah tetapi adalah milik manusia Islam seluruhnya,

Sebagaimana dalam ayat suci surat Ali Imron ayat 144 -

/
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Artinya ¢ Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang Ra -
sul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa
orang rasul. Apakah jika dia wafat atau di
bunuh kamu berbalik ke belakang (murtad) =
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka
ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada
Allsh sedikitpun; dan Allah akan memberi bala-
Ssan kepada orang-orang yang bersukur.
(Deoartemen Agama RI, 1992 : 99).

Setelah Rasulullah wafat, timbul masalah tentang
siape yang akan menggantikan kedudukan Rasulullah sebagal
pemimpin umat. Sedangkan saat Rasulullah wafat beliau
tidak meninggalkan pesan tentang siapa yang akan menggan-
ti itu, tidak juga beliau menentukan syarat-syarat yang
harus dipenuhi sebagai seorang pengganti Rasulullah, juga
tidak menjélaskan tentang cara pengangkatan pengganti be-

liau, Beliau hanya menjelaskan tentang garis-garis besar
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dan dasar yang umum sifatnya. Beliau menjelaskan contoh-
contoh budi perkebti yang harus dimiliki oleh seorang pe
mimpin dan jiwa kepemimpinan yang terdapat pada diri manu

sia itu,

Pertikaian pun terjadi diantara umat Islam dalam
menentukan pemimpin umat Islam, pengganti Rasulullah.
Kemudian Abu Bakar memasuki masalah ini dan mendamaikan
keadaan walaupun pada saat itu para sahabat sebagian tidak
hadir. Tetapi rapat ini merupakan suatu pertemuan dan
konferensi yeng dapat berarti dalam sejarah Islam. Rapat
Paripurna Nasional ini atau sidang konstituamte pada po-
koknya membicarakan tentang masa depan umat bahkan masa
depan Islam., Pada Konferensi ini telah menelorkan sistem
Khalifah yang hidup Semenjak waktu itu hingga dewasa ini
dalam satu bentuk, dan Khalifah itu tidak menerima wahyu,
tetapi sebagai Kepala Negara yang membawa dan memasukkan-

nya pada soal negara dan dunia.

Langkah Rasulullah ini mempunyai pengertian yang
Sangat luaes, karena andaikan saja Rasulullah memilih
- penggantinya maka wajiblah bagi para muslimin untuk mene-
rimanya sebagai Khalifah walaupun mungkin ada perasaan

berat. Begitu juga Seandainya Rasulullah mementukan cara

memilih khalifah maka cara tersebut menjadi Satu-satunysa
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cara untuk memilih khalifah pengganti. Walaupun mungkin
cara tersebut sudah tidak relevan dengan situasi dan kon
disi yang ada, namun mengingat hal tersebut diajarkan oleh
Rasulullah maka umétnya harus menganggap hal tersebut seba

gail saleh satu risalah yang beliau bawa.

Secara garis besar pengangkatan khalifah pada
waktu itu adalah sebagai berikut : "Khalifah pertama, Abu
Bakar, dipilih oleh kepala Muhajir dan Anshor yang hadir
di Madinah saat Rasulullah telah meninggal dunia. Saat
Abu Bakar hampir meninggal, dicalonkan Umar sebagai ganti
nya, dan pilihannya itu diterima oleh masyaraksat. Dalam
perkara ini sama dengan Pemilihan. Tatkala Umar akan
meninggal dicalonkannya satu badan pemilih yang terdiri
dari 6 (enam) orang para sahabat yang terkemuka dan mem
percayakan kepada mereka untuk memilih gantinya dalam
kalangan mereka. Pilihan mereka itu jatuh pada Utsman
yang telah dlakul masyarakal sebagal ganlinya yang berhak.
Sesudah Utsman meninggal dunia, Ali diproklamirkan men
jadi pengganti Utsman oleh segolongan manusia di masjid
Nabi, dan masyarakat waktu itu menerima pula proklamasi -

tersebut ",

B. Syarat-syarat seorang Pemimpin.
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Dalam Islam, Kepala Negara harus dipegang oleh pria
dan beragama Islam, kepadanya masyarakat atau wakil-wakil
mereka yang terpilih meletakkam kepercayaan berdasar- kan

keagamaan, kecakapan, dan kecerdasan pikirannya.

Tidak diperkenankan bagi seorang Kepala Negara
menangguhkan Undang-undang Dasar baik seluruhnya maupun-

sebagian dan bagitu pula melakukan kekerasan dengan meng-

abaikan musyawsrah.

Rakyat diberi hak memilih Kepala Negara adalah
mereka yang mempunyai hak mencopotnya dari jabatannya atas

dasar suara terbanfak.

Menurut Khawarij bshwa seorang pemimpin harus

memenuhi syarat sebagai berikut

1. 1Islam,

2. Adii,

3. Cukup berilmu,

4. Zuhud,

5. 8eorang pemimpin tidaklah harus dari Quraisy,

(diktat kuliah, Fiqh Siyasah).
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Berbeda dengan golongan ahlus sunnah yang menjadi

faktor utama, seorang pemimpin harus dari suku Quraisy,

sebagaimana hadits berikut :
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Artinya : Abdullah berkata : Nabi SAW, bersabda : sela=-
lu urusan agama ini dipimpin oleh wuraisy
selama masih ada dari mereka walau dua orang
(Muslim, tt, juz II : 1452).

Darl hadits tersebut ternyata tidak ada pihak

yang meragukannya dan tidak pula ada pihak yang menyang =-

gahnya. Sehingga disini dapat diketahui bahwa dari golong

an mana pemimpin itu berasal, bukan suatu faktor utama,

Sebab jika kepemimpinan harus dijabat oleh orang Quraisy,

maka akan timbul pertanyaan, bagaimana kepemimpinan yang

berada diluar negeri Arab tersebut, dimana golongan dari

Quraisy tidak tinggal di daerah itu,

Berbeda pula dengan pakar fiqh yang satu ini, Ibau

Hazm, mengatakan haruslah diperhatikan syarat-syarat se-

orang pemimpin adalah sebagai berikut
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1. Dari kalangan Quraisy, karena Rasulullah mengabar
kan, bahwa pemegang imamah dari kalangan Quraisy,

2. Baligh,

3, Laki-laki.

4, Muslim, sebagaimana bunyi surat An Nisaa : 141
i Wk

Artinya : Dan Allah sekali-kali tidak akan mem
beri jalan kepada orang-orang kafir -

untuk memusnahkan orang-orang yang
beriman., (Departemen Agama RI, 1992 :
146).,

S. Paling menonjol dalam masyarakat, mengetahui ten=
tang hukum-hukum agama, secara keseluruhan taqwa

kepada Allah, tidak dikenal fasikk,

-

Pirman Alisb d2led surat Al Baqarah ayat 282 3
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Artinya : Jika yang berhutung itu orang yang lemah akal
nya atau (keadaannya) atau dia sendiri  tidak
mampu mengimlakkan, maka walinya maengimlakkan
dengan jujur. (Departemen Agama RI, 1992 : 70)
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Dari ayast temsebut menunjukkan bahwa orang yang
lemah mental; lemah fisik dan tidak mampu berbuat sesuatu
make ia harus di bawah perwalian. Maka orang yang berada
dibawah perwalian tentu tidak boleh menjadi pemimpin umat
Islam. Sehingga seorang yang tidak memenuhi syarat-sya -
rat kepemimpinan tersebut diatas, maka kepemimpinannya -

batal dan tidak dapat diteruskan.

Imam Abu Hamid Al Ghazali menunjukkan bahwa syarat

bagi Imam, ialah :

1. Merdeka,

2. Laki-laki,

3. Mujtehid.

4. Berwawasan luas,

5. Adil.

6. Baligh, dan

7. Tidak boleh wanita, orang buta, anak-anak, orang
fasikh, orang jahil dan pembeo ( PROF.DR.M Yusuf
Musa, 1991 : 63)

Pada ayat berikut ini, menunjukkan bahwa seorang pe

mimpin adalah orang yang adil
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Artinya : Sesungguhnya Allah meayuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (me-
nyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya . kamu menetapkan dengan Adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang se
baik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah ada-
lah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. (Departe-
men Agama RI, 1992 : 128).

Yang dimaksud dengan amanat dalam ayat tersebut -
diatas ialak sesuatu yang diterima, lalu dipelihara dengan
baik untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya,
Orang yang dapat melaksanakan ini dengan baik dinamakan -

jujur dan sebaliknya dinamakan khianat.
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul -
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan
telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan
neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksa-

Dalam ayat lain, Allah berfirman pada surat Al Hadid : 25 ;
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6. Berani dan tegas membela rakyat dan menghadapi mu-

suh.

7. Dari keturunan Quraisy.

Imamul Harmain yakni Juwaini menyebutkan salah satu
syarat untuk menjadi imam ialah mampu berijtihad, sehingga
dalam memecahkan persoalan tidak membutuhkan fatwa orang-
lain, Syarat ini disepakati oleh kalangan umat. Se}a}n
itu seorang pemimpin harus mampu menangani kepentingan -
umat dan dapat menjalankannya dengan baik,punya sikap yang
tegar dan berani untuk mempersiapkan pasukan tempur dan
mencegah musuh serta tidak lemah, Para ulama talah sepa -

kat bahwa seorang wanita tidak boleh menjadi imam.

C., Cara Pemilihan Khulafa Ar Rasyidin.

Adapun tata cara pengangkatan pada Khalifah pada

zaman Khulafa Ar Rasyidin, adalah sebagai berikut :

1. Masa Abu Bakar,

Walaupun saat meninggal dunia, Rasulullah tidak

menunjuk tentang siaspa sebagal penggantinya, namun dengan

isyarat Rasulullah teleah memunjuk Abu Bakar sebagai

\ penggantinya. Hal ini terbukti dengan sabda beliau seba-

gaimane diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Jubai Bin Muth

«, im dari bapaknya, katanya : seorang wanita datang kepada
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Rasulullah, lalu membicarakan sesuatu dengan beliau. Kemu
dian Nabi SAW menyuruh dia agar kemball dengan suamiinya.

Lalu wanita itu berkata : wshai Rasulullah! Bagaimana -
pendapstmu sekiranya aku kembali kepadanya, tetapi kelak
saya tidak menemui tuan lagi (wafat). Sabdanya : Kelak
jika kamu tidak bertemu saya lagi, maka datanglah kepada

Abu bakar, (Prof. Dr. Yusuf Musa, 1991 : 99),

Selain itu contoh bukti, adalah ¢

1. Abu Bakar mengimami shalat, padahal Allah, Rasul
nya dan seluruh kaum muslimin pada waktu itu
hanya rela menerima Nabi SAW.

2. Sabda beliau :"Tidak layak seorang mendahului Abu

Bakar, jika la berada ditengsh-tengsh mercka®.

3. Sabda beliau :"Berikenlah kepsdgku tinte dan selem
lembar kulit untuk kutuliskan buat Abu Bakar se
buah catatan, sehingga tidak akan menjadi perselg
sihan diantara dua orang sekalipun", (Prof. Dr. =

Yusuf Musa, 1991 : 85).

Demikianlah Rasulullah memandang diri Abu Bakar,
Beliau orang yang paling berhak sebagai pengganti Rasulu-
1lah, dengan demikian tidak diragukan lagi, bal ini meru-
pakan pendapat seluruh umat Islam., Kemudian Abu Bakar

dibai'at sebagai Khalifan, maka hal seperti itu adalah
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sesuatu yang alamiah, dan merupakan persoalan yang dapat

dari peneeimaan umat Islam seluruhnya.

2. Masa Umar bin Khattab.

Tatkala Abu Bakar merasakan ajalnya hampir tiba,
beliau mengumpulkan rakyatnya untuk membicarakan tentang
siapa yang akan menggantikan kedudukannya setelah beliau
wafat. Namun mereka tidak menemukan siapa yang akan meng

gantikan kedudukan sebagai pemimpin umat,

Kemudian beliau menanyakan perihal Umar Bin Khattab
kepada pera sashabat, dan Abu Bakar memanggil Umar. Cara
yang dilakukan oleh Abu Bakar dalam menunjuk penggantinya
mepgadakan musyawarah dengan tokoh muhajirin dan Anshor
juga'seluruh kaum muslimin menyetujui serta melakukan pem

baitan secars terbuka.

3. Utsman bin Affan.

Pada masa ini, Umar tidak menunjuk seseorang untﬁk
menjadi penggantinya. Akan tetapi, sepenuhnya berpijak -

kepada musyawarah untuk orang yang terbaik demi kepenting
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an agama Allah dan penanganan persoalan umat.

Diantara pasra sejarawan itu adalah Ibnu Sa'ad. Ia

meriwayatkan bahwa sayyidina Umar memanggil Anggota-anggo
ta Majelis Syura', kepada mereka beliau berkata : "Musya-
warahkanlah urusan kalian ini., Jika suaranya berimbang ,
dua lawan dua, maka ulangilah musyawarahnya, jika suara
nya empat lawan dua, maka ikutilah suara terbanysk. Jika
suaranya tiga lawan satu, mgka ikutilah kelompok Abdurrah
man bin Auf, dengarlah dan petuhilah (pilihannya). (Prof.

Dr. Yusuf Musa, 1991 : 113).

Setelah pertemuan (musyawarah) sampai berakhirnya-
dan terpilihnya Utsman dan kemudian dilakukan pembgitan -

terhadap beliau,

4. Ali bin Abi Thalib.

Perbedaan gendisi yang sangat besar perbedaannya -
pada masa Ali bin Abi Thalib ini, dari ketiga khalifah se
belumnya. Pada masa Abu Bakar terjadi perselisihan kecil
kemudian umat sepakat untuk memba'iat beliau sebagai Kha-

lifah. Pada masa Umar tidsk ada perselisihan, setelan -
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Abu Bakar menunjuk Umar sebagal pengganti karena umat

18lam menyetujui pilihan Abu Bakar. Pada masa Utsman se

luruh suara umat Islam tercurah kepadanya dan Umar telah
meletskkan dasar musyawarah bagi umat Islam, dan kemudian
beliau memilih anggota Majelis Syura' dan terjadi Ba'iat

terhadap Utsman,

Pada masa Ali ini, terjadi pemberontakan, sehingga
umat Islam tidak lagi satu suara dalam memilih Ali. Akibat
dari pembero taksn tersebut khalifah Utsman terbunuh dan
berselang satu hari kemudian, sejumlah sahabat nabi vang
tinggal di Madinah memba®iat Ali sebagai Khalifah. Namun
hal ini tidaek berlangsung lama, karena tidak lama waktu
berselang, kemudian umat Islam memba'iat Ali sebagai Kha-
lifah. Sebab Ali dianggap orang yang termulia diantars -
umat yang ada. Sedangkan orang yang berhak ditunjuk sSe
bagai pemimpin adalah orang yang memiliki sifat-safat -

lebih dan paling dahulu Islamnya.

Dari beberaps cara pemilihan pemimpin pada masa sa
habat Nabi, memang bermacam-macam. Namun pada intinya me
reka lebih mengutamakan musyawarah untuk mengambil suatu
keputusan. Selain ttu seorang pemimpin disini, adalah -

benar-benar orang yang disepakati atau dikehendaki oleh
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umat. Apabila terjadi perbedaan pendapat mereka kembal ikan
pada suara hasil musyawarah yang berpedoman pada Al Qur'an

dan sunnah Rasul.

Pada dasarnya pengangkatan khalifah dapat dikatakan
sah secara hukum atas dasar ba'iat yang diberikan oleh
Anggota Majelis Syura' dari setiap wilayah dalam 3uatu
negara. Terutama sekali, Islam sangat menggal akkan hi-
langnya perselisihan suara dan kewajiban umat dapat menge=
tahui secars cepat siapa orang yang akan mengurus mereka -

setelah khalifah amat Islam saat itu,

Pengangkatan khalifah dapat dil gkukan berdasarkan -
cera yang dapat untuk direalisasikan. Hal ini, . dapat
melalui pencalonan terlebih dahulu oleh suatu badan yang
berwehang, kemudian disusul oleh ba'iat mayoritas umat,
Dengan cara ini, maka dapat direalisasikan firman Allah
dslam surat Asy Syuraa' : 38, yang berbunyi : "Dan urusan

mereka dimusyaswarahkan sesama mereka ".



